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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

Pendidikan Kesehatan dengan media digital interaktif Google sites terhadap 

pengetahuan pertolongan pertama fraktur femur pada remaja kelas 9 MTs 

Miftahul Huda Purwodadi dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data kelompok intervensi data dibagi menjadi kelompok 

pretest dan posttest. Pada kelompok pretest nilai rata rata pengetahuan 10,6, 

nilai median 11,00, nilai standar deviasi 1,418 nilai minimum 8 dan nilai 

maksimum 13. Sedangkan pada kelompok posttest nilai rata-rata 

pengetahuan 17,40, nilai median 17,00, nilai standar deviasi 1,311, nilai 

minimum 15, dan nilai maksimum 20. 

2. Berdasarkan data kelompok kontrol data dibagi kelompok pretest dan 

kelompok posttest. Pada kelompok pretest nilai rata-rata pengetahuan 9,89, 

nilai median 10,00, nilai standar deviasi 1,367, nilai minimum 7, dan nilai 

maksimum 12. Sedangkan pada kelompok posttest nilai rata-rata 

pengetahuan sebesar 9,89 nilai median 10,00, nilai standar deviasi 1,255, 

nilai minimum 7, dan nilai maksimum 12. 

3. Hasil uji Paired simple t-test didapatkan nilai p value 0,000. Karena nilai p 

value <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 
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ada pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan pretest dan posttest 

kelompok intervensi. 

4. Hasil uji Wilxocon didapatkan nilai p value 0,896. Karena p value >0,05 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan tidak ada 

pengaruh yang signifikan nilai dari pengetahuan responden pretest dan 

posttest kelompok kontrol. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, berikut 

dikemukakan beberapa rekomendasi yang perlu dipertimbangkan : 

1. Kajian Teoritis 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji secara teoritik 

variabel lain yang dapat mempengaruhi peningkatan pengetahuan remaja 

tentang pertolongan pertama fraktur femur seperti sikap, self efficacy, atau 

literasi digital sebagai pengembangan dari penelitian ini yang berfokus pada 

media digital interaktif Google sites. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi institusi Pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan dalam disiplin ilmu 

keperawatan yang mengkaji pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan 

media digital interaktif google sites terhadap pengetahuan pertolongan 

pertama fraktur femur. Melalui hal tersebut, remaja diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman mengenai relevansi penanganan awal pada 

kasus fraktur femur. 
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b. Bagi Masyarakat 

Disarankan kepada masyarakat untuk menambah wawasan 

mengenai urgensi pengetahuan terkait dampak tentang Pendidikan 

Kesehatan dengan media digital interaktif google sites terhadap tingkat 

pengetahuan remaja. 

c. Bagi institusi penelitian 

Lembaga penelitian sebaiknya memfasilitasi program 

penyuluhan kesehatan yang memuat informasi komprehensif mengenai 

langkah-langkah pertolongan pertama pada kondisi fraktur femur.   

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

informasi dan referensi mengenai pengaruh Pendidikan Kesehatan 

dengan media digital interaktif google sites terhadap pengetahuan 

pertolongan [ertama fraktur femur pada remaja. Selanjutnya, peneliti 

mendatang diharapkan mampu mengkaji dan mendalami variabel lain 

yang belum diungkap dalam penelitian ini tetapi berpotensi 

memengaruhi hasil pendidikan kesehatan. 

 


